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RESUME 

 

The silvery langur (Trachypithecus cristatus) is one of the species of the 

Order Primate, Family Cercopithecidae and belongs to the Genus Trachypithecus. 

The silvery langur is a diurnal animal that is active during the day. This silvery 

langur lives in groups of 10 to 40 individuals consisting of one adult male langur 

and female langurs who communally raise langurs. Adult male langurs protect 

their group and territory from other langurs. The silvery langur is an arboreal 

animal that lives in the trees. The existence of the silvery langur is currently 

increasingly pressing, due to hunting, changes and conversion of forests, so that 

their habitat area is shrinking. The potential of Sriwijaya University Indralaya 

Campus is very high because it has adequate land and carrying capacity to become 

a habitat for various wild animals such as the silvery langur. However, the 

estimated range of the silvery langur within the Sriwijaya University area is not 

yet available. The research was conducted from January to February 2022, at 

Sriwijaya University, Indralaya. This study aims to estimate the home range of the 

silvery langur (Trachypithecus cristatus) in the Sriwijaya University, Indralaya. 

The research method is descriptive quantitative. The research was conducted by 

direct observation in the field by following the movement of the silvery langur 

group. Data was analized with ArcGIS 10.8 software. Determination of the daily 

range area is done by analyzing and digitizing the daily range data obtained using 

GPS in to the mapsource program. The determination of the outermost silvery 

langur range was analyzed using the Minimum Convex Polygon (MCP) method. 

The conclusion of the study was the home range area of the Silver Lutung 

(Trachypithecus cristatus) group, which amounted to 16 individuals in the 

Sriwijaya Indralaya University Campus area was 9.2 ha (hectare). 

 

Keywords: Silvery Langur, Trachypithecus cristatus, Home range, Habituated 

area, MCP 
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RINGKASAN 

Lutung kelabu (Trachypithecus cristatus) merupakan salah satu jenis satwa 

Ordo Primata, Famili Cercopithecidae dan termasuk Genus Trachypithecus. 

Lutung kelabu adalah hewan diurnal yang beraktivitas di siang hari. Lutung 

kelabu ini hidup bergerombol antara 10 sampai 40 ekor yang terdiri dari satu 

lutung jantan dewasa dan lutung-lutung betina yang secara komunal membesarkan 

anak lutung. Lutung jantan dewasa melindungi kelompok dan wilayahnya dari 

lutung-lutung lain. Lutung kelabu adalah hewan arboreal hewan yang hidup di 

atas pepohonan. Keberadaan Lutung kelabu (Trachypithecus cristatus) saat ini 

makin terdesak, karena adanya perburuan, perubahan dan pengalihfungsian hutan, 

sehingga luas habitatnya makin menyusut. Potensi yang dimiliki Universitas 

Sriwijaya Kampus Indralaya sangat tinggi karena memiliki lahan dan daya 

dukung yang memadai untuk menjadi tempat hidupnya berbagai satwa liar seperti 

lutung kelabu. Namun estimasi daerah jelajah dari lutung kelabu didalam kawasan 

Universitas Sriwijaya belum tersedia. Penelitian dilakukan pada bulan januari 

hingga febuari 2022, di Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk Memperkirakan luas daerah jelajah lutung kelabu (Trachypithecus 

cristatus) yang ada di kawasan Universitas Sriwijaya Indralaya. Metode penelitian 

secara deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan dengan observasi langsung di 

lapangan dengan mengikuti pergerakan kelompok lutung kelabu. Analisis Data 

dengan software ArcGIS 10.8. Penentuan daerah jelajah harian dilakukan dengan 

menganalisis dan mendigitasi data harian yang diperoleh mengunakan GPS dan di 

input menggunakan program mapsource. Penentuan daerah jelajah Lutung Kelabu 

terluar dianalisa dengan metode Minimum Convex Polygon (MCP). Kesimpulan 

dari penelitian adalah Luas daerah jelajah kelompok Lutung Kelabu 

(Trachypithecus cristatus) yang berjumlah 16 individu di kawasan Kampus 

Universitas Sriwijaya Indralaya seluas 9,2 ha (hektar). 

 

Kata Kunci: Lutung Kelabu, Trachypithecus cristatus, Daerah Jelajah, Kawasan 

Kampus, MCP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Primata merupakan salah satu kekayaan dari keanekaragaman hayati 

bernilai sangat tinggi yang dimiliki oleh Indonesia. Terdapat 59 jenis satwa 

primata yang ada di Indonesia, yang merupakan bagian dari 250 jenis satwa 

primata dunia yang telah diketahui (Supriatna dan Ramadhan, 2016). Keberadaan 

primata sangat berperan penting dalam ekosistem hutan, yaitu membantu proses 

pertumbuhan tanaman (regenerasi dan suksesi hutan) dengan memakan daun dan 

buah. Primata juga berperan sebagai pollinator dan penyebar biji tumbuhan karena 

pada umumnya primata memainkan peran sebagai spesies kunci dalam sebuah 

ekosistem. Lutung kelabu memiliki peran ekologis dalam mepengaruhi pola 

renegerasi hutan dan keragaman spesies pohon di habitatnya. 

Lutung kelabu (Trachypithecus cristatus) merupakan salah satu jenis satwa 

Ordo Primata, Famili Cercopithecidae dan termasuk Genus Trachypithecus. 

Lutung kelabu adalah hewan diurnal yang beraktivitas di siang hari. Lutung 

kelabu ini hidup bergerombol antara 10 sampai 40 ekor yang terdiri dari satu 

lutung jantan dewasa dan lutung-lutung betina yang secara komunal membesarkan 

anak lutung. Lutung jantan dewasa melindungi kelompok dan wilayahnya dari 

lutung-lutung lain. Lutung kelabu adalah hewan arboreal hewan yang hidup di 

atas pepohonan, jarang meninggalkan pohon-pohon besar tempatnya tinggal
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secara alami. Habitat Lutung kelabu terutama ialah di hutan hujan, namun 

terkadang Lutung kelabu dijumpai pada daerah perkebunan (Harding, 2010). 

IUCN (International Union for Conservation of Nature and Natural 

Resources) menetapkan status Lutung kelabu masuk kategori rentan atau 

Vulnerable (Meijaard dan Nijman, 2020). CITES (Convention on International 

Trade in Endangered Spesies of Wild Fauna and Flora) menetapkan Lutung 

kelabu ke dalam status Appendix II yang memuat daftar dari spesies yang akan 

terancam punah apabila perdagangan dan perburuan liar berlanjut tanpa ada 

pengaturan (CITES, 2022). 

Lutung kelabu (Trachypithecus cristatus) adalah salah satu satwa liar yang 

dilindungi, sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI 

No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. Populasi Lutung kelabu di alam 

mengalami penurunan setiap tahunnya yang disebabkan oleh tingginya tingkat 

perburuan untuk diperdagangkan serta berkurangnya habitat akibat perusakan dan 

bencana alam. Daerah sebaran Lutung kelabu adalah hutan hujan tropis, hutan 

bakau, dan hutan-hutan sekitar pantai dan sungai di Indo-cina, Thailand, 

Semenanjung Melayu, Pulau Sumatera, Pulau Kalimatan dan beberapa pulau kecil 

lainnya (Roos et al., 2008).  

Keberadaan Lutung kelabu (Trachypithecus cristatus) saat ini makin 

terdesak, karena adanya perburuan-perubahan dan pengalihfungsian hutan, 

sehingga luas habitatnya makin menyusut. Untuk menjaga agar jenis ini tetap 

lestari, pemerintah Indonesia telah berupaya melakukan tindakan pelestarian baik 

secara in situ maupun ex situ. Usaha pelestarian in situ misalnya dengan 
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menetapkan beberapa kawasan hutan dengan menjadikan sebagai kawasan 

konservasi dengan status Cagar Alam, Suaka Margasatwa ataupun sebagai Taman 

Nasional. Upaya konservasi ex situ misalnya di Taman Safari, kebun binatang 

atau di Pusat Primata Schmutzer Taman Margasatwa Ragunan (Prayogo, 2006). 

Universitas Sriwijaya (Unsri) merupakan Perguruan Tinggi Negeri yang 

terletak di wilayah Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Unsri 

terrmasuk kampus terluas No.1 di Indonesia. Kawasan kampus Unsri Indralaya 

dengan luas sekitar 712 ha terletak 38 km dari kampus lama di kota Palembang, 

diresmikan pada tanggal 6 Maret 1997 oleh Presiden Soeharto (UNSRI, 2021). 

Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya memiliki potensi yang sangat 

memungkinkan untuk menjadi tempat hidupnya berbagai macam satwa maupun 

primata. Potensi yang dimiliki Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya sangat 

tinggi karena memiliki lahan dan daya dukung yang memadai untuk menjadi 

tempat hidupnya berbagai satwa liar serta memungkinkan untuk dijadikan lahan 

konservasi khususnya hewan primata yang ada di Unsri seperti Lutung kelabu. 

Berdasarkan penelitian Suryanto (2016), salah satu primata yang terdapat di 

kawasan Unsri adalah Lutung kelabu (Trachypithecus cristatus), namun estimasi 

daerah jelajah dari Lutung kelabu didalam kawasan Unsri belum tersedia. Oleh 

karena itu dibutuhkan ketersediaan data estimasi luas daerah jelajah Lutung 

kelabu didalam kawasan kampus Unsri sebagai dasar untuk pengelolaan populasi 

lutung kelabu di Kawasan Unsri Indralaya. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Keberadaan Lutung kelabu sering dianggap sebagai hewan pengganggu oleh 

masyarakat sekitar kampus. Status konservasi Lutung kelabu keberadaanya sudah 

terancam punah namun data mengenai Estimasi Daerah Jelajah Lutung kelabu di 

didalam kawasan Universitas Sriwijaya belum terdapat dan masih belum 

terdokumentasi dengan baik. Dalam rangka menggali kekayaan biodiversitas yang 

ada pada kawasan kampus Universitas Sriwijaya, Indralaya, maka sangat 

dibutuhkan data mengenai Estimasi Daerah Jelajah Lutung Kelabu 

(Trachypithecus cristatus) yang terdapat di kawasan Universitas Sriwijaya 

kampus Indralaya. 

 

1.3. Tujuan  

Memperkirakan luas daerah jelajah Lutung kelabu (Trachypithecus 

cristatus) yang ada di kawasan Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan: 

1. Dapat memberikan informasi tentang luas daerah jelajah Lutung kelabu 

dalam Kawasan Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. 

2. Berguna sebagai referensi bagi masyarakat dan pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam upaya-upaya konservasi dan pelestarian satwa liar 

khususnya Lutung kelabu (Trachypithecus cristatus) di kawasan Universitas 

Sriwijaya kampus Indralaya. 
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